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RINGKASAN  

Usaha untuk mengembangkan potensi wisata di kawasan Ribang Kemambang 

sejalan dengan usaha pemerintah untuk memberdayakan potensi Kopi Baghi yang 

menjadi salah satu komoditas penting di Kabupaten Lahat. Hal ini diwujudkan 

dengan merencanakan pembangunan museum kopi di kawasan Taman Ribang 

Kemambang. Hal ini diharapkan dapat menarik kembali minat masyarakat untuk 

menjadikan kawasan Ribang Kemambang sebagai destinasi pilihan wisata. Usaha 

ini juga diharapkan dapat menyerap banyak sumber daya manusia untuk 

diberdayakan dan mengembangkan potensi alam yang ada di Kabupaten Lahat 

serta memberi tambahan pemasukan bagi pendapatan daerah. Lokasi 

pembangunan ini mengikuti rencana dari pihak Bappeda Kab. Lahat, yaitu di area 

konservasi rumah baghi di dalam kawasan Taman Ribang Kemambang. Kondisi 

fisik yang ada di tapak perancangan adalah kontur tapak yang cukup ekstrem 

namun dapat dimanfaatkan sebagai daya tarik dan terdapat pemandangan danau 

yang akan menjadi titik akhir alur pengunjung. Terdapat tiga nilai yang diangkat 

dalam perancangan bangunan ini. nilai pertama adalah nilai tradisional yang 

diangkat dari representasi Rumah Baghi dalam tapak. Nilai kedua adalah modern 

yang kekinian untuk menarik minat pengunjung. Nilai ketiga adalah penghubung 

cerita yang disajikan dalam tiap massa bangunan. 
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SUMMARY 

Efforts to develop tourism potential in the Ribang Kemambang area are in line 

with the government's efforts to empower the potential of Baghi Coffee which is 

one of the important commodities in Lahat Regency. This is realized by planning 

to build a coffee museum in the Ribang Kemambang Park area. This is expected 

to attract public interest in making the Ribang Kemambang area a tourist 

destination of choice. This business is also expected to be able to absorb a lot of 

human resources to be empowered and develop the natural potential that exists in 

Lahat Regency and provide additional income for regional income. The location 

of this development follows the plan from the Bappeda Kab. Lahat, namely in the 

conservation area of Baghi's house in the Ribang Kemambang Park area. The 

physical conditions on the design site are the site contours which are quite 

extreme but can be used as an attraction and there is a view of the lake which will 

be the end point of the visitor flow. There are three values raised in the design of 

this building. the first value is the traditional value that is lifted from the 

representation of Rumah Baghi on the site. The second value is contemporary 

modernity to attract visitors. The third value is the story link presented in each 

building mass. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ribang Kemambang merupakan Taman Rekreasi di Kabupaten Lahat yang 

berfungsi sebagai tempat wisata sekaligus hutan lindung. Taman Rekreasi ini 

cukup populer di kalangan masyarakat Kabupaten Lahat dan juga masyarakat di 

luar daerah, sebagai tempat berkumpul keluarga, kegiatan perkemahan, dan area 

outbond. Namun, kian hari minat masyarakat semakin turun untuk mengunjungi 

taman rekreasi ini dikarenakan tempatnya yang tidak terawat dan kurangnya 

pengembangan aset potensial kawasan wisata tersebut. Oleh sebab itu, Pemerintah 

Daerah Kabupaten Lahat terus berupaya meningkatkan  potensi wisata  di 

kawasan tersebut. Usaha yang dilakukan pemerintah adalah dengan menyusun 

strategi pengembangan wisata terpadu dengan membangun sarana wisata rekreasi, 

kuliner, dan edukasi dalam satu kawasan wisata. Hal ini diharapkan dapat menarik 

kembali minat masyarakat untuk menjadikan kawasan Ribang Kemambang 

sebagai destinasi pilihan wisata. Usaha ini juga diharapkan dapat menyerap 

banyak sumber daya manusia untuk diberdayakan dan mengembangkan potensi 

alam yang ada di Kabupaten Lahat serta memberi tambahan pemasukan bagi 

pendapatan daerah. 

Salah satu potensi alam khususnya di Kabupaten Lahat dan umumnya di 

Propinsi Sumatera Selatan adalah perkebunan kopi. Provinsi Sumatera Selatan 

mempunyai lahan kopi terluas di Indonesia yaitu 21% dari luas kopi nasional atau 

mencapai 249.000 hektare. Sedangkan produksi kopi daerah Sumatera Selatan 

mencapai 26,73% dari produksi kopi nasional. Daerah suplay produksi kopi 

terbanyak di Provinsi Sumatera Selatan, berada di kecamatan Kota Agung dan 

kecamatan Tanjung Sakti Kabupaten Lahat. Luasan area perkebunan kopi di 

kecamatan tersebut seluas 21,74% dari total luasan provinsi, dengan produktivitas 

kopi sebanyak 2,2 ton per hektare (Saitama, 2021:12).  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan pihak Dinas 

Perkebunan Kabupaten Lahat, didapatkan beberapa data pendukung mengenai 

sektor perkebunan kopi di Kabupaten Lahat sebagai berikut. Jenis-jenis kopi yang 
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berkembang di Kabupaten Lahat ada tiga macam yaitu Robusta, Liberika, dan 

Arabika. Jenis kopi yang menjadi Kopi Robusta menjadi varian terbanyak yang 

tersebar di hampir keseluruhan daerah di Kabupaten Lahat yang memiliki 

perkebunan kopi. Kopi Liberika, atau biasa disebut masyarakat Lahat sebagai 

Kopi Tupak merupakan jenis kopi yang popularitasnya kurang. Hal ini 

dikarenakan rasa kopinya yang tidak terlalu enak untuk dinikmati, sehingga jenis 

kopi ini lebih banyak digunakan sebagai batang indukan untuk di stek dengan 

batang Kopi Robusta. Sedangkan Kopi Arabika merupakan jenis kopi yang paling 

sedikit jumlahnya karena jenis kopi ini hanya bisa tumbuh di ketinggian di atas 

1.400 mdpl. Varian ini hanya tumbuh di Desa Tunggul Bute, Kecamatan Kota 

Agung Kabupaten Lahat. Selain itu, ada satu tanaman kopi di Kabupaten Lahat  

yang merupatan varietas dari jenis varian Kopi Robusta yang memiliki potensi 

besar untuk diulik, yaitu kopi bari (kopi lama) yang oleh masyarakat setempat 

disebut  Kopi Baghi atau Kawe Baghi.  

Merujuk dari sumber yang sama, pihak Dinas Perkebunan Lahat 

menyebutkan bahwa masyarakat Kabupaten Lahat masih sering bernostalgia 

dengan cita rasa Kawe Baghi yang mulai sulit ditemukan. Varietas Kopi Baghi 

menyimpan sejarah panjang perkopian di daerah Lahat. Bagian penting dari Kopi 

Baghi yang membedakannya dengan jenis kopi lainnya adalah proses 

penanamannya yang masih mengandalkan bibit biji kopi Robusta tanpa proses 

penyetekan. Sehingga biji kopi yang dihasilkan dari tanaman Kopi Baghi berbeda 

dengan Kopi Robusta pada umumnya. Biji yang dihasilkan bentuknya lebih kecil 

dan sangat berisi atau masyarakat Kabupaten Lahat menyebutnya dengan istilah 

“berenas” dan rasanya lebih nikmat. Selain itu, proses pengolahannya masih 

menggunakan alat-alat tradisional untuk menjaga orisinalitas rasa kopi sampai ke 

lidah konsumen. Budaya penanaman dan pengolahan Kopi Baghi ini merupakan 

hasil budaya turun-temurun dari masyarakat terdahulu di Kabupaten Lahat. 

Potensi kopi di Kabupaten Lahat yang besar seperti tersebut di atas, yaitu  

adanya varietas Kopi Baghi inilah yang menjadi alasan pentingnya membangun 

Museum Kopi di kawasan wisata Ribang Kemambang. Rencana pembangunan ini 

sudah masuk ke dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten 

Lahat tahun anggaran 2023. Fungsi utama dari museum ini adalah sebagai media 
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pelestarian, media edukasi, dan media wisata dengan mengangkat nama Kopi 

Baghi  untuk diperkenalkan kepada masyarakat. Bangunan Museum ini akan 

menyajikan sejarah dan informasi  mengenai Kopi Baghi berbentuk video narasi  

serta menampilkan pula alat-alat pengelolaan seperti Kinjau, Nihu, Lesung, Alu / 

Antan, Kuwali, Tungku Kayu dan lain-lain, hingga menampilkan varian dan 

varietas kopi. Selain dari pada itu, fungsi utama lainnya dalah sebagai tempat 

rekreasi guna meningkatkan nilai wisata kawasan Ribang Kemambang dan 

sebagai pengembangan ekonomi untuk meningkatkan nilai jual kopi di Kabupaten 

Lahat. Kedua fungsi tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk coffee shop, pusat 

oleh-oleh dan pemasaran bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

Museum ini juga akan menampilkan varietas kopi unggulan lainnya yang ada di 

berbagai daerah di Provinsi Sumatera Selatan seperti Kopi Dempo, Kopi Semendo, 

Kopi Ranau, dan Kopi Selangit. Hal ini bertujuan untuk menarik lebih banyak 

pengunjung, bukan saja dari masyarakat Kabupaten Lahat tetapi juga masyarakat 

di seluruh Provinsi Sumatera Selatan. Namun yang menjadi fokus utama dari isi 

museum ini tetaplah Kopi Baghi.  

Berdasarkan kedudukannya, museum ini termasuk ke dalam jenis Museum 

Lokal. Karena, meskipun skala target museum ini adalah di tingkat provinsi, 

namun benda koleksi dan sebagian besar objek pengisi fungsi bangunan yang 

akan ditampilkan tetap berfokus pada hasil budaya lokal Kabupaten Lahat, yaitu 

Kopi Baghi.  Sehingga, bentuk arsitektur yang dimunculkan dalam perancangan 

ini adalah arsitektur lokalitas. Lokalitas merupakan bagian dari tradisi manusia 

yang mereka ikuti dan sudah berlangsung secara turun temurun dari generasi ke 

generasi. Jadi Arsitektur Lokalitas adalah bentuk arsitektur yang muncul akibat 

adaptasi masyarakat terhadap lingkungan alam sekitarnya dan nilai-nilai 

arsitekturnya diturunkan secara turun temurun. Arsitektur Lokalitas menunjukkan 

adaptasi dengan alam, adopsi dari alam (mengambil bentuk dari alam) dan 

akomodasi alam (melengkapi alam). Filosofi tertinggi dari arsitektur lokalitas 

adalah tidak merusak alam (Antariksa, 2017).  

 Uraian di atas menjadi alasan pentingnya Museum Kopi di Kabupaten 

Lahat ini untuk direalisasikan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

merencanakan dan merancang Museum dan Wisata Kopi di Kabupaten Lahat 
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melalui pendekatan Arsitektur Lokalitas. Diharapkan perencanaan dan 

perancangan Museum dan Wisata Kopi ini dapat memperkenalkan Kopi Baghi 

kepada masyarakat dengan baik agar dapat dilestarikan.  

1.2 Masalah Perancangan 

Adapun uraian masalah dalam perancangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan dan perancangan Museum dan Wisata Kopi 

Lahat yang dapat menjadi media pengembangan wisata terpadu, 

media edukasi masyarakat, dan media pelestarian komoditas kopi 

lokal di Kabupaten Lahat? 

2. Bagaimana perencanaan dan perancangan Museum dan Wisata Kopi 

Lahat yang dapat merespon lingkungan Taman Ribang Kemambang 

melalui Arsitektur Lokalitas? 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Adapun tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dalam perancangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan rancangan Museum dan Wisata Kopi Lahat yang dapat  

media pengembangan wisata terpadu, media edukasi masyarakat, dan 

media pelestarian komoditas kopi lokal di Kabupaten Lahat. 

2. Menghasilkan rancangan Museum dan Wisata Kopi Lahat yang dapat 

merespon lingkungan Taman Ribang Kemambang dengan 

menunjukkan Arsitektur Lokalitas. 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup yang ada dalam perancangan ini adalah: 

1. Perancangan Museum dan Wisata Kopi Lahat dibuat dengan 

pendekatan arsitektur lokalitas untuk mendapatkan kesan yang khas 

pada museum kopi yang dapat merepresentasikan fungsinya. 

2. Perancangan Museum dan Wisata Kopi Lahat dibuat dengan batasan 

fungsi bangunan museum sebagaimana mestinya untuk media 

perlindungan, pengembangan, pemanfaatan koleksi, dan komunikasi 

terhadap masyarakat. 
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3. Perancangan Museum dan Wisata Kopi Lahat dibuat untuk 

menyediakan fasilitas edukasi, pameran, dan atraksi untuk memenuhi 

fungsinya sebagai museum. 

4. Perancangan Museum dan Wisata Kopi Lahat ditargetkan untuk 

pengunjung pada skala Provinsi Sumatera Selatan. 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan 

perancangan secara singkat.  

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, 

ruang lingkup, dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan 

objek sejenis. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses 

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka 

berpikir perancangan berupa diagram. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis 

kontekstual/ tapak, dan analisis geometri dan selubung. 

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan 

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. 

Sintesis perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan 

arsitektur, sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. 

Sedangkan konsep perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep 

perancangan arsitektur, konsep perancangan struktur, dan konsep 

perancangan utilitas. 
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